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ABSTRAK

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan program prioritas nasional
yang pelaksanaannya di satuan pendidikan melibatkan banyak aktor lintas lembaga.
Konfigurasi multi-aktor tersebut membuat koordinasi menjadi determinan utama
kesinambungan layanan, terutama pada fase awal implementasi. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan koordinasi pelaksanaan MBG pada TK dan SD
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan pada Januari 2026 melalui wawancara semi-terstruktur dengan Kepala
SPPG, Kepala Sekolah TK dan SD, guru/wali kelas, serta orang tua; observasi
proses penerimaan, distribusi, dan konsumsi; serta studi dokumentasi (MoU dan
dokumentasi pelaksanaan). Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber.
Analisis data mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (Miles, Huberman, & Saldaifia, 2014).

Hasil penelitian menunjukkan koordinasi vertikal di internal sekolah relatif
efektif karena alur kerja penerimaan-distribusi-pendampingan-pelaporan telah
terbentuk dengan peran yang jelas. Koordinasi horizontal antara SPPG dan sekolah
pada fase awal belum stabil, terutama pada aspek komunikasi dan disiplin waktu
distribusi. Temuan mengindikasikan komunikasi pra-pelaksanaan pada 2024 tidak
diikuti mekanisme konfirmasi penundaan, sedangkan keterlambatan distribusi pada
tahap awal sering tidak selaras dengan ritme pembelajaran. Faktor pendukung
mencakup dasar formal kerja sama (MoU 14 Juli 2025), ketersediaan kanal
komunikasi (WhatsApp Group), serta pembagian peran inti di sekolah. Faktor
penghambat mencakup belum adanya SOP operasional lintas-aktor, protokol
komunikasi yang belum terstruktur pada fase awal, disiplin waktu distribusi yang
belum stabil pada tahap awal, serta pemanfaatan data riwayat kesehatan dan umpan
balik (misalnya sisa makanan) yang belum sistematis.

Kata Kunci: Koordinasi; Makan Bergizi Gratis; SPPG; Sekolah; Implementasi
Kebijakan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era society 5.0, pendidikan memegang peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama anak-anak karena
mereka adalah generasi penerus bangsa (Abdillah, 2024: 15). Namun saat ini,
Indonesia masih dihadapkan dengan permasalahan yang dapat menghambat
pendidikan yang berkualitas yaitu pemenuhan gizi pada anak. Pemenuhan gizi
pada anak usia dini dan usia sekolah merupakan aspek fundamental dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia yang unggul di masa depan. Masa
usia TK (Taman Kanak-kanak) dan SD (Sekolah Dasar) adalah periode kritis di
mana anak mengalami pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif yang
pesat. Asupan gizi yang seimbang dan memadai terbukti berpengaruh langsung
terhadap daya konsentrasi, prestasi belajar, serta kesehatan jangka panjang anak
(UNICEF, 2023). Sebaliknya, kekurangan gizi atau pola makan yang tidak sehat
berpotensi menghambat perkembangan, menurunkan daya tahan tubuh, hingga
meningkatkan risiko stunting maupun malnutrisi.

Berdasarkan Laporan State of Food Security and Nutrition in the World
2023, sekitar 22,3% atau 148,1 juta anak di seluruh dunia mengalami stunting,
ini adalah kondisi di mana perkembangan fisik anak terganggu karena
kekurangan gizi yang berkepanjangan. Selain itu, 6,8% atau 45 juta anak
mengalami wasting yaitu kondisi di mana anak mengalami penurunan berat
badan yang signifikan akibat kekurangan gizi akut. Selain itu data kelebihan

berat badan dengan 5,6% atau 37 juta anak mengalami obesitas. Hal ini



menunjukkan bahwa masalah gizi pada anak merupakan masalah yang tentu
memiliki dampak jangka panjang terhadap kesehatan dan kualitas hidup anak-
anak (Data, 2023).

Sebagian riset terdahulu sudah menguak sebagian negara mengalami kasus
gizi anak usia sekolah serta permasalahan mutu Sumber Daya Manusia(SDM).
Oleh karena itu negara negara tersebut membuat terobosan dengan
mengimplementasikan kebijakan pemberian makanan sehat kepada anak usia
sekolah. Berikut ini merupakan sebuah perbandingan dengan beberapa negara
lainnya dari Asia, Amerika Latin, Eropa Barat dan bahkan Amerika Serikat yang
menyelenggarakan makan gratis sebagai kebijakan negaranya masing-masing.

Brasil mempunyai salah satu kebijakan pemberian makanan sekolah
nasional terbesar di dunia. Kebijakan Pemberian Makan Nasional di Brasil
adalah inisiatif yang signifikan yang telah berkembang selama waktu untuk
mengatasi berbagai kebutuhan gizi dan pendidikan siswa. Makanan dalam
kebijakan Brazilian National School Feeding Programme (PNAE) memberikan
30% dari kebutuhan gizi harian untuk siswa di sekolah yang menawarkan dua
atau lebih makanan sehari, 70% untuk siswa di pendidikan dasar penuh, dan 20%
untuk siswa di pendidikan paruh waktu (Arpan & Sophian, 2024).

Disisi lain Finlandia secara luas dianggap mempunyai sistem pembelajaran
terbaik di dunia. Finlandia menerapkan sistem makanan gratis di sekolah untuk
siswa pra-sekolah hingga sekolah menengah atas untuk menjamin nutrisi peserta
didik (Yustiani et al., 2024). Kementerian Pengembangan Sumber Daya Manusia

di India meluncurkan skema Makan Siang pada tahun 1995. Skema ini



diprakarsai untuk mencapai tiga tujuan utama, yaitu meningkatkan angka literasi
dengan meningkatkan angka pendaftaran, meminimalkan putus sekolah dengan
memastikan mereka tetap bersekolah, dan meningkatkan status gizi mereka
dengan memberi mereka tambahan makanan (Shrivastava et al., 2015).

Selain itu pada tahun 1946, Amerika Serikat memiliki National School
Lunch Program (NSLP) yang menyediakan makan siang gratis dan berbiaya
rendah untuk anak-anak sekolah di Amerika. Tujuan kebijakan ini adalah untuk
memastikan bahwa anak-anak menerima nutrisi yang mereka butuhkan untuk
kehidupan yang sehat. Hal ini secara tidak langsung memastikan bahwa tidak
ada anak yang mengalami kerugian pendidikan akibat kelaparan. (Beleson,
2021).

Kebijakan makan siang sekolah di Jepang "Kyushoku" dimulai pada tahun
1889, sebagai dukungan gizi oleh pemerintah, makan siang gratis diberikan
kepada murid-murid miskin di sebuah sekolah dasar di Prefektur Yamagata
dengan tujuan meningkatkan kehadiran di sekolah (Krisanthi & Widiastika,
2024). Selain itu, pada akhir tahun 2011 Tiongkok meluncurkan Rural Student
Nutrition Improvement Program (RSNIP) yang bertujuan untuk meningkatkan
gizi siswa sekolah dasar dan menengah di daerah miskin yang berdekatan (Yuan
etal., 2011).

Oleh karena itu, pemerintah Indonesia berupaya membuat kebijakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut, Seperti halnya negara —negara diatas. Salah
satunya adalah program yang dicanangkan oleh presiden terpilih Republik

Indonesia 2024-2029 Prabowo Subianto yaitu program Makan Bergizi Gratis



(MBG) (kemenkopmk.go.id, 2024). Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
merupakan program prioritas nasional yang mulai diluncurkan pada tahun 2025
dengan tujuan menekan angka stunting, meningkatkan konsentrasi belajar, serta
membentuk pola makan sehat sejak dini (Bappenas, 2024). Program ini telah
masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2025-2029 serta diperkuat dengan Perpres Nomor 83 Tahun 2024 tentang Badan
Gizi Nasional (Kartika & Hermawan, 2024). Selain Perpres tersebut, program
ini memiliki landasan hukum turunannya yaitu Surat Keputusan Deputi Bidang
Penyaluran Badan Gizi Nasional Nomor 2 Tahun 2024 yang Menetapkan
petunjuk teknis (juknis) operasional program MBG.

Badan Gizi Nasional (BGN) merupakan lembaga non-kementerian yang
berada langsung di bawah Presiden, dengan mandat untuk merumuskan,
mengoordinasikan, serta mengawasi kebijakan nasional terkait gizi. Keberadaan
BGN menjadi langkah strategis pemerintah dalam mengintegrasikan berbagai
program gizi yang sebelumnya tersebar di berbagai kementerian, seperti
Kementerian Pendidikan, Kementerian Kesehatan, dan Kementerian Sosial.
Dengan adanya badan ini, diharapkan pelaksanaan kebijakan gizi, termasuk
program MBG, dapat berjalan lebih terarah, terpadu, dan efektif (Kartika &
Hermawan, 2024).

Selanjutnya, untuk mendukung implementasi kebijakan gizi melalui
program MBG secara merata dan menyeluruh, Badan Gizi Nasional (BGN)
mengeluarkan Surat Keputusan Kepala Badan Gizi Nasional Republik Indonesia

Nomor 63 Tahun 2025 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Bantuan



Pemerintah Untuk Program Makan Bergizi Gratis Tahun Anggaran 2025 serta
membentuk struktur pelaksana di tingkat daerah melalui Satuan Pemenuhan
Pelayanan Gizi (SPPG). Satuan Pemenuhan Pelayanan Gizi (SPPG) merupakan
kepanjangan tangan BGN di daerah-daerah yang berfungsi sebagai ujung
tombak dalam melaksanakan, mengawasi, serta mengevaluasi program gizi,
termasuk Program Makan Bergizi Gratis (MBG).

Keberadaan SPPG menjadi penting karena pelaksanaan program gizi sangat
erat kaitannya dengan kondisi lokal, baik dari aspek sosial, ekonomi, maupun
budaya. Dengan adanya SPPG, kebijakan gizi yang dirumuskan di tingkat pusat
dapat disesuaikan dengan kebutuhan daerah, sehingga penerapannya lebih tepat
sasaran dan efektif. Satuan Pemenuhan Pelayanan Gizi (SPPG) juga memiliki
peran strategis dalam melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah, sekolah,
tenaga kesehatan, serta pihak swasta yang terlibat dalam penyediaan makanan
bergizi.

Selanjutnya dari sisi pendanaan, pemerintah mengalokasikan anggaran yang
sangat besar untuk program MBG ini. Pada tahun 2025, program ini didukung
dengan anggaran Rp71 triliun dengan target penerima sekitar 82,9 juta penerima
manfaat terdiri dari anak sekolah, balita, serta ibu hamil dan menyusui yang
dilayani oleh 32.000 SPPG. Namun, hingga pertengahan tahun 2025, realisasi
penerima manfaat baru mencapai sekitar 22,7 juta orang, menunjukkan adanya
kesenjangan signifikan antara target dan implementasi (Antaranews, 2025;
Republika, 2025). Untuk tahun 2026, alokasi anggaran MBG meningkat menjadi

Rp335 triliun, dengan rincian Rp223,6 triliun dari pos pendidikan, Rp24,7 triliun



dari kesehatan, dan Rp19,7 triliun dari fungsi ekonomi (Emitennews, 2025).
Bahkan menurut BGN, dari total Rp268 triliun anggaran lembaga tersebut,
Rp34,49 triliun khusus diperuntukkan bagi anak sekolah (Antaranews Sumbar,
2025). Besarnya alokasi dana tersebut menunjukkan komitmen pemerintah
terhadap keberlangsungan program, sekaligus memperlihatkan bahwa MBG
menjadi salah satu prioritas nasional dengan implikasi langsung pada dunia
pendidikan.

Di tingkat daerah, implementasi MBG juga mulai berjalan. Di Kota Padang,
pemerintah menargetkan 280.000 penerima manfaat pada tahun 2025. Hingga
Agustus 2025, telah beroperasi 3 dapur umum MBG (Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi/SPPG) yang melayani sekitar 9.316 penerima manfaat,
sebagian besar berasal dari kalangan siswa sekolah dasar (Padang.go.id, 2025).
Biaya per porsi MBG di Kota Padang ditetapkan sekitar Rp8.000 untuk siswa
PAUD, TK, dan SD kelas I-III, serta Rp10.000 untuk siswa SD kelas IV-VI
hingga SMA (Diskominfo Padang, 2025). Meskipun demikian, jumlah penerima
manfaat yang baru tercapai masih jauh di bawah target, yang menunjukkan
adanya kendala pada aspek infrastruktur, pendanaan, maupun koordinasi
pelaksanaan. Untuk memperkuat gambaran mengenai Pelaksanaan program

MBG dan konteks koordinasi pelaksanaannya di lapangan, dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 1. 1 Gambaran Pelaksanaan MBG di Kota Padang
Indikator Data 2025 Keterangan
Target Penerima 280.000 Orang Balita, Ibu
Hamil/Menyusui, Siswa
SD-SMA/SLB




Realisasi Penerima | 9.316 Orang Dilayani oleh 3 SPPG

(Agustus 2025) (Parak Karakah,
Batalyon Infantri 133,
Purus)

Jumlah Dapur / SPPG | 3 Unit ( Agustus 2025) | Ditargetkan 17 Dapur
Hingga Akhir 2025

Biaya per Porsi Rp.8.000 - Rp.10.000 Rp.8.000 (PAUD, TK,

SD Kelas I-III
Rp.10.000 (SD Kelas
IV-VI, SMP, SMA)
(Sumber: Padang.go.id, 2025)

Dari data di atas terlihat bahwa program MBG di Kota Padang, meskipun
target penerima mencapai ratusan ribu orang, realisasi hingga pertengahan 2025
masih di bawah 10 ribu penerima. Hal ini menunjukkan adanya hambatan
struktural dalam penyediaan dapur umum, distribusi logistik, serta kapasitas
pengelolaan.

Dalam konteks pendidikan, sekolah merupakan salah satu institusi yang
strategis untuk mengimplementasikan program MBG, karena sekolah tidak
hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga wadah pembentukan pola hidup sehat
sejak dini. Salah satu sekolah di Kota Padang yang menjadi locus penting dalam
implementasi program ini adalah TK dan SD Pembangunan Laboratorium
Universitas Negeri Padang (UNP) melalui SPPG Batalyon Infanteri 133/Yudha
Sakti. Sekolah ini berada di bawah naungan perguruan tinggi, sehingga
diharapkan mampu menjadi percontohan dalam pelaksanaan program MBG di
tingkat daerah. Namun, meskipun memiliki keunggulan kelembagaan,
implementasi program tetap berpotensi menghadapi berbagai hambatan, salah

satu nya yaitu aspek Koordinasi.



Dalam pelaksanaannya, Koordinasi menjadi aspek penting yang
menentukan keberhasilan dalam implementasi program Makan Bergizi Gratis
(MBG). Koordinasi yang kurang optimal antara pihak pengelola program,
sekolah pelaksana, dan kelompok kepentingan lainnya dapat menyebabkan
terhambatnya alur komunikasi, ketidaksesuaian jadwal pendistribusian
makanan, serta kurangnya sinkronisasi dalam pelaporan dan evaluasi program.
Hal ini berpotensi menurunkan kualitas pelaksanaan program, baik dari segi
ketepatan sasaran, mutu makanan, maupun keberlanjutan kegiatan di lapangan.

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan melalui wawancara langsung
dengan kepala sekolah di lingkungan TK dan SD Pembangunan Laboratorium
UNP, peneliti berusaha mengidentifikasi permasalahan serta memperoleh
informasi mengenai bagaimana Koordinasi dalam pelaksanaan Program Makan
Bergizi Gratis (MBGQG). Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah SD
Pembangunan Laboratorium UNP, mengungkapkan bahwa:

“Program makan bergizi gratis pertama kali diperkenalkan dengan
sekolah pada tahun 2024. Ketika itu, tim penanggung jawab dari dapur
makanan datang bersilaturahmi ke sekolah dan menawarkan program
MBG dengan meminta data-data siswa, kami menyetujuinya”
(Wawancara, 30 Juli 2025).

Meskipun pihak sekolah menyetujui, pada tahun tersebut program tidak
kunjung berjalan dan sekolah tidak menerima konfirmasi resmi mengenai alasan
penundaan. Barulah menjelang tahun ajaran baru 2025, tim kembali datang dan
melanjutkan proses kerja sama melalui penandatanganan nota kesepahaman
(MoU) antara pengelola program dengan pihak sekolah.

“..Namun, program tersebut tidak siap berjalan dan kami tidak
mendapati konfirmasi langsung dari pengelola tersebut. Awal Januari
2025, Pihak tersebut datang kembali ke sekolah dan menjelaskan proses



kerja sama untuk menjalankan program makan bergizi gratis dengan
menyepakati MoU dari Pengelola Program dengan kami Pihak
Sekolah...” (Wawancara, 30 Juli 2025, dengan Kepala Sekolah SD
Pembangunan Laboratorium UNP)

Dengan demikian, implementasi Program MBG di TK dan SD
Pembangunan Laboratorium UNP baru dapat terlaksana sejak awal tahun ajaran
baru pada tanggal 14 Juli 2025. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
Kepala TK Pembangunan Laboratorium UNP, Ibu Neni Salmini, S.Pd., terdapat
54 siswa TK yang menerima manfaat program tersebut. Sementara itu, menurut
Kepala SD Pembangunan Laboratorium UNP, Ibu Yasmadewi, S.Pd., jumlah
penerima manfaat di tingkat SD mencapai 394 siswa. Menu makanan yang
disediakan umumnya meliputi nasi, lauk hewani (ayam atau ikan), sayur-mayur,
susu, dan buah. Namun demikian, pihak sekolah mengungkapkan adanya
permasalahan dalam penerimaan siswa terhadap makanan tersebut. Banyak
siswa tidak menghabiskan makanan bahkan ada yang sama sekali tidak
menyentuhnya, dan sebagian besar hanya mengonsumsi buah serta susu.

Selain itu, kendala lain muncul dalam aspek pendistribusian makanan.
Jadwal distribusi yang tidak teratur dan tidak tepat waktu menyebabkan
terganggunya aktivitas belajar mengajar di sekolah. Permasalahan ini
menunjukkan adanya tantangan serius dalam pelaksanaan program MBG,
khususnya pada aspek Koordinasi dalam pelaksanaan di lapangan.

Dalam hal itu, menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Koordinasi Dalam Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis
pada Sekolah TK dan SD Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri

Padang”. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui Aspek Koordinasi



Pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG) pada sekolah TK dan SD

Pembangunan Laboratorium UNP. Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk

mengidentifikasi faktor Pengambat dan Pendukung Koordinasi Pelaksanaan

Program Makan Bergizi Gratis pada Sekolah TK dan SD Pembangunan

Laboratorium UNP. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam penyempurnaan Koordinasi Pelaksanaan program Makan

Bergizi Gratis (MBG), baik di tingkat daerah maupun nasional.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang penelitian ini maka

identifikasi masalah yang dikemukakan sebagai berikut:

1.

Komunikasi antara pengelola program (SPPG) dan pihak sekolah belum
berjalan terbuka dan efektif, sehingga memengaruhi kesiapan sekolah
dalam menjalankan program.

Tingkat penerimaan peserta didik terhadap menu makanan yang disediakan

masih rendah (makanan banyak tersisa/tidak dikonsumsi).

. Penyelarasan jadwal distribusi makanan dengan jadwal pembelajaran belum

konsisten sehingga mengganggu kegiatan belajar mengajar.

Informasi riwayat kesehatan/kondisi khusus peserta didik belum
dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan menu.

Hasil evaluasi (termasuk sisa makanan) belum dimanfaatkan secara

sistematis sebagai dasar perbaikan pelaksanaan pada hari berikutnya.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada koordinasi pelaksanaan Program MBG di TK

dan SD Pembangunan Laboratorium UNP, yang mencakup koordinasi antar

10



aktor pelaksana (SPPG/pengelola program, pihak sekolah, guru, orang tua).
Penelitian tidak membahas perhitungan anggaran program, analisis gizi/medis,
maupun pengukuran dampak MBG terhadap status gizi peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
dijabarkan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Koordinasi Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis pada
Sekolah TK dan SD Pembangunan Laboratorium UNP?
2. Apasaja faktor pendukung dan penghambat Koordinasi Pelaksanaan Makan
Bergizi Gratis pada sekolah TK dan SD Pembangunan Laboratorium UNP
dilihat dari kerjasama, komunikasi, pembagian kerja, dan disiplin?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Koordinasi Pelaksanaan
Program Makan Bergizi Gratis di sekolah TK dan SD Pembangunan
Laboratorium UNP. Adapun secara rinci tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan koordinasi pelaksanaan Program Makan Bergizi

Gratis pada Sekolah TK dan SD Pembangunan Laboratorium UNP.

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat Koordinasi

Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis pada Sekolah TK dan SD

Pembangunan Laboratorium UNP.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang berjudul “Koordinasi Pelaksanaan

Program Makan Bergizi Gratis pada Sekolah TK dan SD Pembangunan
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Laboratorium Universitas Negeri Padang” dapat dilihat dari aspek teoritis dan

praktis sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang Ilmu Administrasi Negara terkait Koordinasi
Pelaksanaan Kebijakan Publik di sektor Pendidikan dan Kesehatan dan
Menjadi referensi akademik mengenai Koordinasi dalam Pelaksanaan
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di tingkat Pendidikan Anak Usia
Dini (TK) dan Sekolah Dasar (SD).

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah
selaku pembuat kebijakan sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan
perbaikan kebijakan di masa depan serta bagi Peneliti Lain dapat menjadi
acuan atau bahan perbandingan untuk penelitian serupa yang menyoroti
koordinasi pelaksanaan program pemerintah, khususnya di bidang gizi dan

pendidikan.

12



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran dari hasil temuan dan pembahasan di atas,
penelitian ini menghasilkan tiga poin kesimpulan yaitu:

1. Koordinasi Pelaksanaan Program MBG pada awal pelaksanaan belum
berjalan dengan baik, seiring berjalannya waktu terlihat koordinasi mulai
berjalan baik. Sesuai dengan teori yang dipakai, maka koordinasi dipetakan
menjadi koordinasi vertikal dan koordinasi horizontal. Koordinasi vertikal
dan horizontal dalam pelaksanaan MBG berjalan saling melengkapi.
Koordinasi vertikal di internal sekolah berfungsi sebagai jalur pengendalian
yang memastikan pembagian peran yang jelas di setiap level, mulai dari
kepala sekolah, guru, satpam, hingga wali kelas. Koordinasi ini mendukung
keteraturan dalam pelaksanaan program dan memastikan bahwa setiap pihak
tahu tugasnya serta mengikuti prosedur yang ditetapkan. Di sisi lain,
koordinasi horizontal, baik antara sekolah dan penyedia MBG maupun antara
sekolah dan orang tua, menjadi saluran penting untuk pertukaran informasi
operasional dan penyelarasan tindakan lintas lembaga. Namun, meskipun
keduanya mendukung keberhasilan program, terdapat titik rawan yang perlu
diatasi, seperti ketidaksesuaian jadwal distribusi dengan kegiatan belajar,
serta komunikasi yang tidak konsisten pada fase awal pelaksanaan.

2. Faktor pendukung utama dalam pelaksanaan MBG adalah kerja sama yang

solid antara pihak sekolah, penyedia (SPPG), dan orang tua. Pembagian peran
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yang jelas, saluran komunikasi yang efektif, serta disiplin dalam
melaksanakan jadwal distribusi makanan adalah kunci utama keberhasilan
koordinasi. Penggunaan WhatsApp Group sebagai media komunikasi utama,
baik antara pihak sekolah dan penyedia maupun sekolah dengan orang tua,
terbukti membantu mempermudah penyampaian informasi dan kendala yang
muncul. Disiplin dalam mengikuti jadwal yang telah disepakati juga
mendukung kelancaran pelaksanaan program.

3. Meskipun terdapat faktor pendukung yang kuat, pelaksanaan MBG juga
menghadapi beberapa hambatan. Hambatan utama terletak pada
ketidakteraturan komunikasi di fase awal, kurangnya prosedur tertulis dalam
pembagian kerja yang menyebabkan ketidaksesuaian tugas, dan kurangnya
disiplin dalam menjaga ketepatan waktu distribusi pada tahap awal. Selain
itu, pengelolaan data riwayat kesehatan peserta didik yang kurang terintegrasi
ke dalam keputusan penyusunan menu juga menjadi hambatan. Faktor-faktor
ini berpotensi memperlambat proses koordinasi dan meningkatkan beban
adaptasi yang tidak perlu pada sekolah.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka penulis mengajukan
beberapa poin rekomendasi untuk memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah sebagai berikut:

1. Diperlukan penguatan komunikasi yang lebih terstruktur dan konsisten antara
pihak sekolah, penyedia, dan orang tua. Salah satu cara untuk meningkatkan

komunikasi adalah dengan memastikan bahwa semua informasi operasional,
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perubahan jadwal, serta kendala yang muncul dapat segera disampaikan dan
dipahami oleh semua pihak terkait. Selain itu, penguatan peran media
komunikasi seperti WhatsApp Group perlu didukung dengan aturan jelas
mengenai format laporan dan waktu konfirmasi perubahan.

. Pembagian kerja harus didokumentasikan dengan lebih terperinci dalam
bentuk prosedur tertulis agar setiap pihak memahami tugas dan tanggung
jawab mereka dengan jelas. Prosedur tertulis juga akan memudahkan
pengawasan dan pengendalian pelaksanaan program, serta meminimalkan
kesalahan dan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan operasional. Pembuatan
standar operasional prosedur (SOP) yang mengatur setiap aspek distribusi
makanan, pendampingan, dan pelaporan kendala perlu diprioritaskan.

. Disiplin dalam pelaksanaan program harus diperkuat dengan menetapkan
standar waktu yang lebih tegas dan memastikan bahwa semua pihak
mematuhi jadwal yang telah ditentukan. Pengaturan waktu distribusi yang
lebih fleksibel namun tetap terstruktur akan mengurangi gangguan pada
jadwal pembelajaran dan memastikan bahwa program berjalan sesuai
rencana. Evaluasi rutin yang melibatkan semua pihak, termasuk kepala
sekolah, guru, dan penyedia, juga perlu diadakan untuk memastikan bahwa
masalah-masalah yang muncul dapat segera ditindaklanjuti dan diperbaiki.

. Evaluasi terhadap pelaksanaan MBG harus dilakukan secara berkala untuk
menilai keberhasilan dan mengidentifikasi masalah yang muncul. Hasil

evaluasi perlu dijadikan dasar untuk perbaikan berkelanjutan, baik dalam hal
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prosedur operasional maupun pengelolaan layanan. Hal ini akan memastikan

bahwa program berjalan dengan lebih efisien dan efektif dari waktu ke waktu.
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